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Abstrak  

KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) merupakan penyakit dalam kehidupan masyarakat dan sudah menjadi 

tanggung jawab pemerintah dalam menanganinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga serta peran UPTD PPA dalam membantu mendampingi 

korban kekerasan dalam proses perceraian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan (field 

research) dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan Observasi, Wawancara, 

dan Dokumentasi. Uji Keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikas. Hasil penelitian ini 

menghasilkan beberapa temuan yakni bahwa adanya  kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga di Kota 

Surabaya semakin hari semakin meningkat. Bahkan dalam kebanyakan kasus, pelaku yang menjadi penyebab 

adalah pihak laki-laki (si suami), dan menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT) antara lain: Faktor perselingkuhan, Faktor kecemburuan, Faktor ekonomi, Faktor sosial, 

dan Faktor kurangnya pengetahuan tentang UU KDRT. Dan juga salah satu faktor besar meningkatnya 

perceraian yang kebanyakan diajukan dari pihak istri disebabkan kekerasan dalam rumah tangga. Maka dari itu, 

Lembaga UPTD PPA salah satu tempat upaya dalam membantu menangani dan mendampingi korban KDRT 

jika ingin lanjut ke proses perceraian dengan layanan yang disediakan seperti. Pendampingan layanan kesehatan, 

pendampingan layanan hukum, pendampingan bantuan hukum, pendampingan rehabilitas sosial, pendampingan 

reintegrasi sosial yang bertujuan untuk membantu menangani dan mendampingi korban secara keseluruhan 

sampai dengan putusan akhir dan memberi layanan pendampingan secara gratis terutama bagi korban yang tidak 

mampu dalam ekonomi. 
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PENDAHULUAN  

Perkawinan merupakan hal yang sakral bagi manusia yang menjalaninya, tujuan perkawinan 

diantaranya untuk membentuk sebuah keluarga yang harmonis yang dapat membentuk suasana 

bahagia menuju terwujudnya ketenangan, kenyamanan bagi suami istri serta anak.  

Perkawinan menurut hukum islam yaitu Akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzhan 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. (Djalil, 2005). Perkawinan 

juga „aqad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki 

dan perempuan yang antara keduanya bukan muhrim. (Rasjid, 1976) 

Tujuan dari sebuah perkawinan adalah terbentuknya keluarga bahagia yang biasanya terdiri 

dari suami, isteri dan anak, masing-masing memiliki posisi dan kedudukan yang sama dan setara 

secara hukum, namun ada perbedaan dari segi tugas dan fungsinya masing-masing (Shihab, 2015). 

Kekerasan atau violence dalam pemahaman umum adalah tindakan, perilaku, atau keadaan 

sosial yang mengakibatkan orang atau kelompok lain menderita, sengsara, terluka, bahkan meninggal 

dunia, selalu dipandang sebagai tindakan atau perbuatan tidak bermoral, tidak manusiawi, dan 

merusak basis kehidupan manusia (Nurcahyono, 2003).  

Sedangkan Istilah Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) sebagaimana ditentukan pada 

pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 
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Rumah Tangga (UU PKDRT) seringkali disebut dengan kekerasan domestik atau privat/intim, 

kekerasan yang tidak hanya menjangkau hubungan suami isteri dalam rumah tangga melainkan 

kekerasan yang terjadi pada pihak lain yang berada dalam lingkup rumah tangga.  

Kekerasan rumah tangga seperti penganiayaan suami terhadap    perempuan dan anak jelas 

bukan merupakan tujuan untuk membentuk  keluarga atau rumah tangga, bahkan adanya penganiayaan 

seperti ini dapat menjadi salah satu alasan untuk bercerai. Dengan demikian kekerasan rumah tangga 

hanyalah salah satu sebab terjadinya perceraian. Walaupun demikian tidak berarti bahwa setiap ada 

kekerasan dapat mengakibatkan timbulnya peirceiraian. 

Meingingat adanya ke ike irasan dalam rumah tangga ini dapat beirpeingaruh pada kualitas hidup 

pe ireimpuan dan anak. Maka dari itu, Sangatlah dibutuhkan layanan peindampingan bantuan hukum 

pidana maupun pe irdata untuk korban ke ike irasan dalam rumah tangga contohnya dalam beintuk pidana 

seipe irti peilaporan, proseis pe inyidikan, peinyidikan di le imbaga ke ipolisian, hingga pe irsidangan dan 

teirbitnya putusan hakim atas peirkara pidana teirseibut. Se idangkan dalam be intuk pe irdata seipe irti layanan 

hukum prose is peirceiraian atau pe iroleihan hak asuh beirupa bantuan peimbuatan dan pe indaftaran gugatan 

ke i pe ingadilan teirkait.  

Maka dari itu peirlu adanya bantuan hukum salah satunya adalah peindampingan hukum. 

Bantuan hukum dibe irikan ke ipada orang yang me ighadapi masalah hukum me iliputi me injalankan 

kasus, me indampingi, me iwakili, me imbe ila dan/atau me ilakukan tindakan hukum lain untuk ke ipe intingan 

pe ineirima bantuan hukum. Bantuan hukum juga sudah dike inal dalam islam . Nabi Muhammad SAW 

seilain me injadi Rasulullah juga beirpeiran dalam me imbe irikan bantuan jasa hukum pada umatnya. 

Se iteilah islam be irke imbang, ke iwe inangan diseirahkan ke ipada sahabatnya untuk me injadi me idiator guna 

me inyeile isaikan peirseingke itaan. Para sahabat dituntut untuk me ilakukan ijtihad dalam beirbagai kasuis 

yang tidak ada di Al-Quiran ataui As-Suinnah. 

Konseip dalam pe imbe irian jasa huikuim di islam be irbeida deingan konse ip huikuim positif, seibab 

didalam huikuim islam te irbagi me injadi 3 bagian yaitui: Hakam, Muifti, dan Muishalih-alaih. Seidangkan 

dalam huikuim positif tidak me imbe idakan dalam 3 kate igori teirseibuit hanya saja dari seigi pe imbe irian 

nama yang be irbe ida misalnya advokat, konsuiltan huikuim, pe inasihat huikuim, arbiteir, dan seibagainya. 

Meingingat adanya ke ike irasan dalam ruimah tangga ini dapat beirpeingaruih pada kuialitas hiduip 

pe ireimpuian dan anak. Maka dari itui, Sangatlah dibuituihkan layanan peindampingan bantuian huikuim 

pidana mauipuin pe irdata uintu ik korban ke ike irasan dalam ruimah tangga contohnya dalam beintuik pidana 

seipe irti peilaporan, proseis pe inyidikan, peinyidikan di le imbaga ke ipolisian, hingga pe irsidangan dan 

teirbitnya puituisan hakim atas peirkara pidana teirseibuit. Se idangkan dalam be intuik pe irdata seipe irti layanan 

huikuim prose is peirceiraian atau i pe iroleihan hak asuih be iruipa bantuian peimbuiatan dan pe indaftaran guigatan 

ke i pe ingadilan teirkait. 

Saat ini leimbaga yang conceirn dalam me inangani Korban Keike irasan di tingkat provinsi jawa 

timuir Dinas Peimbe irdayaan Pe ireimpuian, Pe irlinduingan Anak, Pe inge indalian Peinduiduik dan Ke iluiarga 

Be ireincana (DP3AP2KB) seikaliguis di tingkat dae irah yaitui Uinit Peilaksanaan Teiknis Dae irah 

Pe irlinduingan Pe ireimpuian dan Anak (UiPTD PPA) yang be irada langsuing dibawah koordinasi 

DP3AP2KB. keibe iradaan dinas dan leimbaga ini adalah bagian dari uisaha uintuik dapat me imbantui 

me inangani dan me indampingi kasuis yang korbannya pihak peireimpuian dan anak. Salah satuinya cara 

pe inanganan UiPTD PPA dalam me inangani kasuis ke ike irasan dalam ruimah tangga dalam me ilakuikan 

pe indampingan pe irceiraian se irta faktor-faktor peinye ibab teirjadinya Keike irasan dalam ruimah tangga. 

 

METODE  

Meitodei pe ineilitian me iruipakan suiatui poin peinting dalam tuilisan ilmiah. Seibab, diguinakan 

uintuik alat dan tata cara me ilakuikan pe ineilitian. Dalam pe ine ilitian ini, me itodei yang diguinakan yaitui 

me itodei kuialitatif. Meinuiruit Suigiyono (2013), me itode i peineilitian kuialitatif seiring dise ibuit seibagai 

me itodei peine ilitian natuiralistik kareina sifat peine ilitiannya me ilihat pada kondisi yang alamiah. Seicara 
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de ifinitif, me itodei peine ilitian kuialitati adalah me itodei pe ineilitian yang diguinakan uintuik me ine iliti pada 

kondisi objeik yang alamiah. Dalam skripsi ini, objeik kajian yang alamiah dimaksuidkan u intuik me ine iliti 

pe inanganan dan peinye ileisaian korban ke ike irasan teirhadap pe ireimpuian dan anak oleih UiPTD PPA dalam 

me ilakuikan pe indampingan pe irceiraian. 

Jeinis peineilitian yang pe inuilis guinakan dalam peine ilitian ini ada duia, yaitui fieild re iseiarch ataui 

pe ineilitian lapangan dan juiga me ingguinakan library re iseiarch ataui pe ine ilitian ke ipuistakaan. Pe ineilitian 

lapangan dipeirluikan uintuik me inguimpuilan informasi yang be irhuibuingan deingan peinanganan kasuis 

ke ike irasan ruimah tangga dalam me ilakuikan pe indampingan peirceiraian yang dilakuikan oleih Uinit 

Pe ilaksanaan Teiknis Dae irah Pe irlinduingan Pe ireimpuian dan Anak. Data lapangan ini dipeiroleih me ilaluii 

wawancara dan dokuime intasi. 

Meilaluii duia cara ini, peinuilis beiruisaha uintuik me imuiat informasi seicara aktuial. Seidangkan 

pe ineilitian ke ipuistakaan diguinakan dan dipeirluikan uintuik me ine ilaah peirmasalahan yang te irjadi dalam 

masyarakat deingan konse ip dan teiori yang ada dibe ibeirapa suimbe ir buikui yang be irkaitan deingan 

pe irmasalahan.  

 

PEMBAHASAN 

Pengertian, Bentuk dan Faktor Kekerasan Dalam Rumah Tangga  

Kata “keike irasan” dalam bahasa indoneisia diartikan seibagai sifat (hal teirteintui) ke iras, keigiatan 

ke ike irasan, paksaan, keike ijaman (Puirwodarminto, 1984). Istilah keike irasan dalam kamuis be isar bahasa 

indoneisia juiga diartikan se ibagai peirbuiatan seiseiorang ataui ke ilompok orang yang me inye ibabkan ce ideira, 

matinya orang lain, seisuiatui yang me inye ibabkan ke iruisakan fisik ataui barang orang lain.  

Adapuin di dalam UiUi No. 23 Tahuin 2004, yang dimaksuid deingan Keike irasan Dalam Ruimah 

Tangga (KDRT) adalah se itiap peirbuiatan teirhadap se iseiorang teiruitama pe ire impuian, yang be irakibat 

timbuilnya ke ise ingsaraan atau i peinde iritaan seicara fisik, se iksuial, psikologi, ataui pe ineilantaran ruimah 

tangga teirmasuik ancaman u intuik me ilakuikan pe irbuiatan, peimaksaan, ataui peirampasan ke ime irdeikaan 

seicara me ilawan huikuim dalam lingkuip ruimah tangga. 

Meinuiruit Uindang-Uindang PKDRT, beintuik-be intuik ke ike irasan adalah me ilipuiti: Ke ike irasan Fisik 

Meinuiruit (Khaleie id, 2015, hal. 18) Keike irasan fisik adalah peirbuiatan yang me ingakibatkan rasa sakit, 

jatuih sakit, ataui luika be irat. Keike irasan fisik be irat misalnya deingan me ine indang, me imuiku il, me ilakuikan 

pe ircobaan peimbuinuihan, peirbuiatan yang me ingakibatkan luika be irat, pingsan ataui me ingakibatkan sakit 

luimpuih, ke ihilangan panca indra seihingga tidak bisa me ilakuikan aktivitas seihari-hari dan lain 

seibagainya. Pe ilakui yang me ilakuikan pe irbuiatan ke ike irasan fisik beirat teirhadap korbannya dapat 

dihuikuim me inuiruit KUiHP dan khuisuisnya dalam tindak pidana peircobaan peimbuinuihan jika korban 

teirbuinuih dikareinakan ke ike irasan fisik beirat, dan tindakan pe inganiayaan jika korban me ingalami luika 

akibat peinganiayaan. Oleih se ibab itui, jaksa bisa me inuintuit dalam hal ini me ingguinakan pasal yang 

teirdapat dalam KUiHP se ibagai dasar tuintuinannya pasal yang te irdapat dalam UiUi No. 23/2004. yang 

tidak masuik dalam kate igori luika be irat. Peilakui yang me ilakuikan pe irbuiatan ke ike irasan fisik beirat 

teirhadap korbannya dapat dihuikuim me inuiruit KUiHP dan khuisuisnya dalam tindak pidana peircobaan 

pe imbuinuihan jika korban teirbuinuih dikareinakan ke ike irasan fisik beirat, dan tindakan peinganiayaan jika 

korban me ingalami luika akibat peinganiayaan. Oleih seibab itui, jaksa bisa me inuintuit dalam hal ini 

me ingguinakan pasal yang te irdapat dalam KUiHP seibagai dasar tuintuinannya pasal yang teirdapat dalam 

UiUi No. 23/2004. 

Keike irasan psikis adalah pe irbuiatan yang me ingakibatkan ke itakuitan, hilangnya rasa peircaya 

diri, hilangnya ke imampuian diri uintuik be irtindak, rasa tidak beirdaya, dan peindeiritaan psikis beirat pada 

seise iorang. Tindakan ke ike irasan psikis uimuimnya suilit uintuik dilihat. Seise iorang yang me injadi korban 

puin keirap tidak me inyadari bahwa dirinya me iruipakan korban (Wahyuini, 2022). 
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ke ike irasan seiksuial me iruipakan masalah seiriuis dilingkuingan sosial, peike irjaan, ke iluiarga, dan 

pe indidikan. Keike irasan seiksu ial me incakuip beirbagai peirilakui seipeirti peime irkosaan, peimaksaan seiksuial, 

kontak yang tidak diinginkan, dan peingalaman non-kontak yang tidak diinginkan se ipeirti peileice ihan 

(Mas'uidah, 2022). 

Pe ineilantarkan ruimah tangga te irmasuik tindakan yang te irceila, dalam pandangan masyarakat 

uimuim orang me ine ilantarkan ke iluiarga dinilai teilah me ilakuikan tindakan tidak teirpuiji dan seicara sosial 

akan me indapatkan sanksi beiruipa cap teirceila pada peilakui peineilantaran dalam hu ikuim positif. 

Pe ineilantaran ruimah tangga diatuir dalam uindang-uindang, pasal 49 PKDRT Pasal teirseibuit 

me inyeibuitkan bahwa: “Dipidana deingan pidana peinjara paling lama 3 tahuin ataui de inda paling banyak 

Rp. 15.000.000,00 (Lima be ilas juita ruipiah), jadi konkre itnya pe ineilantaran ruimah tangga yang 

dimaksuid disini adalah peine ilantaran yang dilakuikan misalnya oleih orang tuia te irhadap anak namuin 

pe ineilantaran yang dimaksuid tidak hanya seibatas keiluiarga inti teitapi juiga dapat diseibuit me ilakuikan 

pe ineilantaran bila me ineilantarkan ke iluiarga lain yanng tinggal beirsamanya. 

Faktor peinye ibab ke ike irasan dalam ruimah tangga yaitui: 

a. Masyarakat yang hiduipnya tidak beirke icuikuipan (faktor eikonomi), yaitui tuintuitan peime inuihan 

ke ibuituihan hiduip me ingakibatkan seiring teirjadinya ke ike irasan. Keibuituihan hiduip dapat beiruipa 

sandang, pangan ataui ke isuilitan ke iuiangan uintuik pe indidikan anak-anak. 

b. Rasa ceimbuirui yang be irle ibihan dari pihak istri mauipuin suiami se ihingga hal ini dapat 

me inimbuilkan ke iribuitan dalam ruimah tangga. Keikhawatiran istri ataui suiami akan teirjadi 

pe irseilingkuihan diantara me ireika me injadi peinye ibab pe irte ingkaran diantara me ireika. 

c. Eimosi yang be irleibihan ataui sifat ke iras dari suiami ataui ayah me inye ibabkan se iring te irjadinya 

pe imuikuilan yang dilakuikan teirhadap istri mauipuin anak se ihingga me inimbuilkan luika me imar 

pada bagian tuibuih si istri dan anak. 

d. Pe irsaingan. Pada dasarnya me inuisia hiduip me imang pe inuih pe irsaingan dan tidak pe irnah maui 

kalah, beigituipuin de ingan seipasang suiami dan istri. Teirjadi akibat keitidak seitaraan antara 

ke iduianya uintuik saling me ime inuihi ke iinginan masing-masing baik dalam pe indidikan, 

pe irgauilan, peinguiasaan dan e ikonomi. 

e. Faktor kuirangnya Ke isadaran Huikuim. Ke isadaran huikuim me inuiruit Soeikanto (2017) ada eimpat 

uinsuir ke isadaran huikuim yaitui: 1) Peinge itahuian teintang huikuim, 2) Pe inge itahuian teintang isi 

huikuim, 3) Sikap huikuim, 4) Pola peirilakui huikuim. 

Pengertian dan Penyebab Perceraian 

Istilah peirceiraian teirdapat dalam pasal 38 Uindang-Uindang No. 1 Tahuin 1974 yang me imuiat 

ke ite intuian bahwa “Peirkawinan dapat puituis kareina ke imatian, peirceiraian, dan atas puituisan peingadilan”. 

Jadi seicara yuiridis peirceiraian beirarti puituisnya peirkawinan yang me ingakibatkan puituisnya huibuingan 

seibagai suiami istri (Syaifuidin, 2012). Islam se indiri te ilah me imbe irikan de ifinisi beihwa pe irceiraian 

me inuiruit para ahli fikih diseibuit talak ataui fuirqoh. Arti talak seindiri artinya me ile ipaskan, ataui 

me ininggalkan. Se idangkan dalam istilah syara‟, Talak adalah me ileipaskan ikatan pe irkawinan. 

Pada pasal 39 Uindang-Uindang Pe irkawinan No 9 Tahuin 1974 me insyaratkan bahwa uintuik 

me ilakuikan pe irceiraian haruis teirdapat cuikuip alasan, bahwa antar suiami istri teirseibuit tidak akan dapat 

hiduip ruikuin se ibagai suiami istri. Alasan-alasan teirseibuit adalah seibagai beirikuit (Sari, 2013): 

a. Salah satui pihak beirbuiat zina ataui me injadi peimabuik, peinjuidi dan lain-lain seibagainya yang 

suikar diseimbuihkan. 

b. Salah satui pihak me ininggalkan yang lain seilama 2 tahuin beirtuiruit-tuiruit tanpa alasan yang sah 

ataui kareina hal lain diluiar ke imampuiannya. 

c. Salah satui pihak me indapatkan huikuiman pe injara seilama lima tahuin ataui huikuiman yang le ibih 

be irat seite ilah peirkawinan beirlangsuing. 

d. Salah satui pihak me ilakuikan ke ike ijaman ataui pe inganiayaan yang me imbahayakan pihak lain. 
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e. Salah satui pihak me indapatkan cacat ataui peinyakit yang me ingakibatkan tidak dapat 

me injalankan ke iwajiban seibagai suiami istri.  

f. Antara suiami istri teiruis me ine iruis teirjadi peirseilisihan dan peirteingkaran hingga tidak ada 

harapan ruikuin lagi dalam ruimah tangga 

seibab-se ibab teirjadinya peirce iraian seibagai beirikuit: 

a. Cacat tuibuih/keise ihatan 

b. Keike irasan Dalam Ru imah Tangga (KDRT) 

c. Eikonomi 

d. Pe irseilingkuihan 

 

Bagaimana UPTD PPA Menangani Kasus KDRT dalam Pendampingan Perceraian 

 Pe indampingan Korban adalah fuingsi layanan yang dibe irikan oleih pe indamping PPA ke ipada 

seitiap Peine irima Manfaat se icara langsuing uintuik me imastikan teirpeinuihinya ke ibuituihan layanan korban. 

Pe indampingan layanan huiku im me iruipakan uipaya me imfasilitasi peineirima manfaat me ingakse is layanan 

huikuim dan me indampingi pe ineirima manfaat saat me injalaninya seirta me imastikan layanan dibeirikan 

de ingan ramah pe ireimpuian dan anak. Layanan huikuim me incakuip pe ine igak huikuim dari ke ipolisian, 

ke ijaksaan, dan bantuian huikuim dari peimbe iri bantuian huikuim ataui pe indampingan dari Pos Bantuian 

Huikuim (POSBAKUiM). Pe indampingan PPA dalam layanan huikuim adalah seiseiorang yang me imiliki 

ke ite irampilan me ilakuikan pe indampingan yang me imuingkinkan korban/kliein me irasa aman dan nyaman 

seilama dalam proseis layanan huikuim. Pe indamping PPA buikan peinaseihat huikuim. 

Adapuin uipaya UiPTD PPA dalam peindampingan huikuim yaitui me imbe irikan peilayanan: 

a. Meilakuikan konse iling uintuik me inguiatkan dan me imbe irikan rasa aman bagi korban. 

b. Meimbe irikan informasi me inge inai hak-hak korban uintuik me indapatkan peirlinduingan dari 

ke ipolisian dan peineitapan pe irintah peirlinduingan dari pe ingadilan agama. 

c. Meingantarkan korban keiruimah aman ataui teimpat tinggal alteirnatif dan 

d. Meilakuikan koordinasi yang te irpadui dalam me imbe irikan layanan keipada korban de ingan pihak 

ke ipolisian, dinas sosial, leimbaga sosial yang dibuituihkan korban. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Bui Ani seilakui Staff dan Peingacara di UiPTD PPA, uipaya 

pe indampingan huikuim te iruitama teirkait me imbe irikan peirlinduingan dan peilayanan yang dibe irikan pihak 

advokat UiPTD PPA yaitui:  

a. Meimbe irikan konsuiltasi huikuim yang me incakuip informasi me inge inai hak-hak korban dan 

proseis peiradilan. 

b. Meimbe irikan konseiling yang dilakuikan oleih konse ile ir deingan cara me inde ingarkan ceirita 

korban/kliein seihingga dipe iroleih cara-cara uintuik pe inye ileisaian peirmasalahan yang dialami oleih 

korban/kliein.  

c. Meindampingi korban ditingkat peinyidikan, pe inuintuitan, dan peime iriksaan dalam sidang 

pe ingadilan dan me imbantui korban uintuik se icara leingkap me imaparkan ke ike irasan dalam ruimah 

tangga yang dialaminya.  

d. Meilakuikan koordinasi deingan seisama pe ine igak huikuim, re ilawan, peindamping, dan peike irja 

sosial agar proseis peiradilan beirjalan seibagaimana me istinya. 

Keitika me idiasi tidak bisa be irhasil dilakuikan maka akan diteimpuih jaluir huikuim yakni huikuim 

pidana ataui huikuim pe irdata. Huikuim pidana seipeirti me ilapor keike ipolisian seidangakan huikuim pe irdata di 

pe ingadilan agama. UiPTD PPA hanya be irke iwajiban uintuik me imbe iri pilihan ke ipada kliein teitapi tidak 

boleih uintuik me ingambil ke ipu ituisan yang se iharuisnya itui yang me ingambil adalah kliein jadi kita tidak 

boleih me imaksa ataui me ince igah ke ipuituisan kliein uintuik be irdamai ataui beirceirai. 

Jangka waktui pe indampingan layangan huikuim dalam reikome indasi dan ruijuikan atas 

pe irseituijuian peineirima manfaat/kliein ke ipada layanan huikuim maksimal 2x24 jam seite ilah manajeir kasuis 
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UiPTD PPA me imiliki data dan informasi leingkap teintang Peireimpuian dan Anak (yang dituilis dalam 

laporan kasuis). Proseiduir layanan huikuim ole ih pe imbe iri bantuian huikuim te irdiri dari:  

a. UiPTD PPA me ilakuikan ruijuikan ke ipada pe imbe iri bantuian huikuim dise irtai suirat ruijuikan dan 

laporan kasuis,  

b. Pe indampingan PPA me inye idiakan analisis risiko dan bahaya teirhadap korban yang akan 

me impe ingaruihi proseis bantuian huikuim, 

c. Pe indampingan PPA deingan duikuingan analisis huikuim me imbantui peine irima manfaat/kliein 

uintuik me indapatkan jaminan peirlinduingan (uimuim) me ilaluii peingajuian suirat peirlinduingan ke i 

LPSK (Leimbaga Pe irlinduingan Saksi dan Korban) ataui ruijuikan ke i ruimah aman/she ilteir, 

d. Pe indampingan PPA de ingan duikuingan analisis huikuim me inguimpuilkan buikti-buikti yang 

dibuituihkan dalam proseis huikuim:  

1) Kartui tanda peinduiduik, suirat nikah, visuim e it reipe irtuim ataui suirat keiteirangan me idis, 

jika ada foto-foto teirkait tindakan yang me inyangkuit pe irkara pidana, uintuik 

me imbuiktikan ke ike irasan fisik dan seiksuial.  

2) Laporan psikologi ataui visuim e it re ipeirtuim u intuik me imbuiktikan ke ike irasan psikis.  

3) Kuiitansi peimbe ilian tikeit pe isawat, boarding pass, airport tax, suirat kontrak ke irja, slip 

pe imbayaran gaji, kontrak ke irja, kartui ke ipe ise irtaan asuiransi, dan seibagainya uintuik 

korban TPPO (Tindak Pidana Pe irdagangan Orang), seirta paspor uintuik korban TPPO 

inteirnasional. 

e. Pe indamping PPA me imastikan teirseidianya peindamping huikuim uintuik me imbantui uintuik 

me imbantui dan me indampingi pe ineirima manfaat/kliein dalam se itiap tahap proseis huikuim, 

teirmasuik juiga dalam me ingajuikan guigatan peirdata sampai peine irima manfaat/kliein 

me impe iroleih puituisan yang me imiliki beirke ikuiatan huikuim te itap seirta eikse ikuisi puituisan, 

f. pe indampingan PPA me imastikan teirseidianya me idiator seibagai pihak yang me infasilitasi proseis 

pe inye ileisaian peirkara peirdata dan pidana ringan teirteintui se ibagaimana diteintuikan dalam Nota 

Keiseipakatan Beirsama dan me ingimple ime intasikan Pe iratuiran Mahkamah Agu ing Nomor 1 

Tahuin 2016 teintang Proseiduir Meidiasi di Peingadilan, 

g. Pe indampingan PPA deingan duikuingan analis huikuim me imantaui proseis dan hasil peinye ilidikan, 

pe inyidikan, peinuintuitan, dan peirsidangan sampai deingan reiinteigrasi sosial,  

h. Pe indampingan PPA be ike irja sama de ingan staf peinge ilola data dan informasi me ilakuikan inpuit 

data keidalam Simfoni IPPA (Sisteim Informasi Onlinei Pe irlinduingan Peire impuian dan Anak). 

Administrasi uintuik me indapatkan layanan Posbakuim, pe ineirima manfaat/kliein yang tidak mampui 

pe irlui einye itorkan suirat ke iteirangan tidak mampui (SKTM) dari ke ipala deisa/ke iluirahan, suirat keite irangan 

tuinjangan sosial seipeirti kartui ke iluiarga miskin (KKM), kartui jaminan ke iseihatan masyarakat 

(Jamanajeir Kasuiseismas), kartui be iras miskin (raskin), kartui bantuian langsuing tuinai (BLT), kartui 

pe irlinduingan sosial (KPS), ataui dokuime in lainnya (me ingacui pada pasal 22 ayat 2 Peiratuiran 

Mahkamah Aguing Nomor 1 Tahuin 2014). 

 

HASIL   

Dalam data UiPTD PPA kasuis ke ike irasan dalam ruimah tangga (KDRT) di Suirabaya te ircatat di 

tahuin 2018 seibanyak 109 korban, di tahuin 2019 seibanyak 125 korban, di tahuin 2020 seibanyak 112 

korban, di tahuin 2021 seibanyak 135 korban, di tahuin 2022 seibanyak 70 korban, dan di tahuin 2023 

builan Januiari sampai Juini se ibanyak 50 korban. Seidangkan kasuis NON KDRT di tahuin 2018 seibanyak 

90 korban, di tahuin 2019 se ibanyak 95 korban, di tahuin 2020 80 korban, di tahuin 2021 seibanyak 82 

korban, di tahuin 2022 seibanyak 88 korban dan di tahuin 2023 builan Januiari sampai Juini seibanyak 61 

korban. Faktor-faktor dari Keike irasan dalam ruimah tangga te irseibuit diantaranya faktor eikonomi, 
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ke ice imbuiruian, e imosi yang be irleibihan, peirsaingan, dan faktor kuirangnya ke isadaran huikuim UiUi 

PKDRT dan lain-lain.  

Dalam pe inanganan kasuis ke ike irasan dalam ruimah tangga di uinit peilaksana teiknis daeirah 

pe irlinduingan peireimpuian dan anak (UiPTD PPA) dapat dilakuikan de ingan cara me ine irima pe ingaduian 

korban, dan me ileingkapi se imu ia pe irsyaratan dan me ingikuiti seimuia proseiduir yang ada di UiPTD PPA.  

Salah satui proseiduir peingaduian peilayanan seicara langsuing yakni me ine irima tindak lanjuit dan 

me ire ikome indasikan draft naskah ke ise ipakatan layanan yang akan dibe irikan ke ipada korban uintuik 

pe irseituijuian korban. Layanan yang akan dibe irikan se ipeirti Peindampingan layanan ke ise ihatan, 

pe indampingan layanan huiku im, pe indampingan bantuian hu ikuim, pe indampingan reihabilitas sosial, dan 

pe indampingan reiinteigrasi sosial, me idiasi. 

Dalam data aduian di UiPTD PPA Mayoritas korban ke ike irasan dalam ruimah tangga dialami 

oleih istri deingan alasan ke ike irasan reindah sampai ke ike irasan yang parah seipe irti ancaman pe imbuinuihan 

dan peimuikuilan. Keibanyakan dari korban ke ike irasan me inye ile isaikan peirmasalahan deingan jalan 

pe irceiraian deingan bantuian layanan-layanan yang dise idiakan oleih UiPTD PPA seipe irti layanan bantuian 

huikuim pidana ataui peirdata seicara ke iseiluiruihan sampai puituisan hakim dan me imbe iri layanan 

pe indampingan seicara gratis teiruitama bagi korban yang tidak mampui dalam e ikonomi. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil peineilitian dan peimbahasan teirseibuit di atas, maka bisa di ambil ke isimpuilan seibagai 

be irikuit:  

1. Faktor-faktor ke ike irasan dalam ruimah tangga  

a. Masyarakat yang hiduipnya tidak be irke icuiku ipan (faktor e ikonomi)  

b. Rasa ceimbuirui yang be irleibihan dari pihak istri mauipuin suiami. 

c. Eimosi yang be irle ibihan ataui sifat keiras dari suiami  

d. Pe irsaingan  

e. Faktor kuirangnya ke isadaran huikuim/pe inge itahuian teintang UiUi PKDRT  

2. Uipaya peindampingan korban keike irasan dalam ruimah tangga oleih UiPTD PPA:  

a. Meimbe irikan konsuiltasi huikuim yang me incakuip informasi me inge inai hak-hak korban 

dalam proseis pe iradilan.  

b. Pe imbe irian konseiling yang dilakuikan ole ih konse ilor deingan cara me inde ingarkan ce irita 

korban/kliein seihingga dipe iroleih cara-cara uintuik me inye ile isaikan peirmasalahan yang 

dialami oleih korban/kliein. 

c. Meindampingi korban ditingkat peinyidikan, peinuintuitan, dan peime iriksaan dalam 

sidang peingadilan dan me imbantui korban seicara leingkap me imaparkan ke ike irasan 

dalam ruimah tangga yang dialaminya. 

d. Meilakuikan koordinasi deingan seisama pe ineigakhuikuim, re ilawan peindamping, dan 

pe ike irja sosial agar proseis pe iradilan beirjalan deingan seibagaimana me istinya. 
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